
 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1  Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu 

yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 

elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem 

adalah sebagai berikut: 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” 

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut: 

“Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya 

melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan 

untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang 

terjadi.” 

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya 

dalam mendefinisikan sistem, masih menurut Neuschel, adalah sebagai berikut: 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu.” 
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3.2    Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis 

sebagai berikut: 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 

 

3.3  Analisa dan Perancangan Sistem 

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 

planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 

merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 

ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. 

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus 

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut: 

1.  Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

2.  Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada. 

3.  Analyze, yaitu menganalisis sistem. 

4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 
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Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya 

sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem. 

Menurut Kendall (2003:7), Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan 

untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem 

informasi terkomputerisasi. 

 

3.4  System Flow 

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-

urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang 

dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan 

pada Gambar 3.1. 

1. Simbol Dokumen

2. Simbol Kegiatan Manual

3. Simbol Simpanan Offline

4. Simbol Proses

5. Simbol Database

6. Simbol Garis Alir

7. Simbol Penghubung ke Halaman yang Sama

8. Simbol Penghubung ke Halaman Lain

 

Gambar 3.1 Simbol-simbol pada System Flow 
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1. Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau 

komputer. 

2. Simbol kegiatan manual 

Menunjukkan pekerjaan manual. 

3. Simbol simpanan offline 

Menunjukkan file non-komputer yang diarsip. 

4. Simbol proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 

5. Simbol database 

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer. 

6. Simbol garis alir 

Menunjukkan arus dari proses. 

7. Simbol penghubung 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman 

lain. 

3.5  Data Flow Diagram (DFD) 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada 

atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 

merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang 

terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. 
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3.5.1  Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD 

A.  External Entity atau Boundary 

External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar 

sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari 

sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak. 

B. Arus Data 

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir 

di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). 

Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem 

atau hasil dari proses sistem. 

C.  Proses 

Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau 

komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa 

lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul. 

D.  Simpanan Data 

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-hal 

sebagai berikut, sebagai gambaran: 

1.  Suatu file atau database di sistem komputer. 

2.  Suatu arsip atau catatan manual. 

3.  Suatu kotak tempat data di meja seseorang. 

4.  Suatu tabel acuan manual. 
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Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal 

paralel yang tertutup di salah satu ujungnya. 

3.5.2 Context Diagram 

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. Pada 

context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan eksternal entity apa saja 

yang terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk dan arus 

data yang keluar. 

 

3.5.3 Data Flow Diagram Level 0 

DFD level 0 adalah langkah selanjutnya setelah context diagram. Pada 

langkah ini, digambarkan proses-proses yang terjadi dalam sistem informasi. 

 

3.5.4  Data Flow Diagram Level 1 

DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD level 0. Pada proses ini 

dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di 

DFD level 0. 

 

3.5.5 Entity Relational Diagram 

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan penggambaran hubungan 

antara beberapa entity yang digunakan untuk merancang database yang akan 

diperlukan. 
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3.6 Konsep Dasar Basis Data 

3.6.1 Database 

Menurut Yuswanto (2005:2), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 

menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

3.6.2 Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004:1), sistem basis data adalah suatu sistem menyusun 

dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan 

sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk 

proses mengambil keputusan. 

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 

Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data 
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(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis Data 

(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional). 

 

3.7 Tool Pemrograman 

Dalam pengembangan suatu sistem informasi, tentunya membutuhkan suatu 

tool atau alat berupa bahasa pemrograman. Salah satu tool  dalam bahasa 

pemrograman yang sekarang dipakai adalah keluarga Microsoft Visual Studio 

2005 yang menggunakan teknologi .NET 

3.7.1 Definisi .NET 

.NET framework adalah suatu platform baru di dalam pemrograman untuk 

lingkungan yang terdistribusi luas (internet). Istilah .NET sering diasosiasikan 

dengan proses yang berjalan pada platform .NET. 

Salah satu bentuk keunggulan dari platform ini terrefleksi pada kompilasi 

sumber kode program, dimana semua sumber kode program akan dikompilasi 

menjadi Microsoft Intermediate Language (MSIL). Selanjutnya MSIL akan 

dikompilasikan oleh .NET Compiler menjadi bahasa mesin pada saat akan 

digunakan. 

.NET merupakan alat untuk mewujudkan visi Microsoft pada jaringan 

internet dengan membentuk jaringan global yang saling berinteraksi agar dapat 

memberi pelayanan dan pertukaran data dengan cara yang lebih efisien dan 

terjamin dari segi keamanan. 
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3.7.2 .NET Framework 

Microsoft .NET Framework merupakan suatu komponen Windows yang 

terintegrasi yang dibuat dengan tujuan pengembangan berbagai macam aplikasi 

serta menjalankan aplikasi generasi mendatang termasuk pengembangan aplikasi 

XML Web Services. Keuntungan Menggunakan .NET Framework yaitu : 

•   Mudah. Yang dimaksud dengan mudah di sini adalah kemudahan developer 

untuk membuat aplikasi yang dijalankan di .NET Framework. Mendukung 

lebih dari 20 bahasa pemrograman : VB.NET, C#, J#, C++, Pascal, Phyton 

(IronPhyton), PHP (PhLager). 

•   Efisien. Kemudahan pada saat proses pembuatan aplikasi, akan berimplikasi 

terhadap efisiensi dari suatu proses produktivitas, baik efisien dalam hal waktu 

pembuatan aplikasi atau juga efisien dalam hal lain, seperti biaya (cost). 

•   Konsisten. Kemudahan-kemudahan pada saat proses pembuatan aplikasi, 

juga bisa berimplikasi terhadap konsistensi pada aplikasi yang kita buat. 

Misalnya, dengan adanya Base Class Library, maka kita bisa menggunakan 

objek atau Class yang dibuat untuk aplikasi berbasis windows pada aplikasi 

berbasis web. Dengan adanya kode yang bisa dintegrasikan ke dalam berbagai 

macam aplikasi ini, maka konsistensi kode-kode aplikasi kita dapat terjaga. 

•   Produktivitas. Semua kemudahan-kemudahan di atas, pada akhirnya akan 

membuat produktivitas menjadi lebih baik. Produktivitas naik, terutama 

produktivitas para developer, akan berdampak pada meningkatnya 

produktivitas suatu perusahaan atau project. 
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